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Abstract. This research aims to determine the influence of the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 

Assets, and Total Asset Turnover on Stock Prices. This research method uses a quantitative research design. The 

population in this study was 44 companies and the sample used was 20 companies selected using a purposive 

sampling technique in the Food and Beverage sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019 - 

2023 period. This research used multiple linear statistical analysis tools assisted by the SPSS program version 

27. The research results show that partially and simultaneously the Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return 

On Assets and Total Asset Turnover have a positive and simultaneous effect on Stock Prices. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Retutn On 

Assets, dan Total Asset Turnover se Terhadap Harga Saham pada Metode penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 44 perusahaan dan sampel yang digunakan sebanyak 

20 perusahaan yang diseleksi dengan Teknik purposive sampling pada sub sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 - 2023. Penelitian ini menggunakan alat analisis statistik linear 

berganda yang dibantu dengan program SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa secara parsial 

serta simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan Total Asset Turnover  berpengaruh 

positif dan simultan terhadap Harga Saham.  

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, Total Asset Turnover, Harga Saham. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri manufaktur memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 

dan mendorong perekonomian. Pertumbuhan Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan 

peningkatan jumlah saham yang diperdagangkan dan peningkatan volume perdagangan saham 

setiap tahunnya. Dukungan pemerintah, yang telah membuka peluang dan kemudahan investasi 

bagi investor di Indonesia, sangat penting untuk hal ini. Peran penting pemerintah ini 

bermanfaat bagi investor domestik maupun asing. 

Current Ratio (CR) dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Penelitian oleh Miranda dan Kharizma (2020) menyatakan bahwa 

CR miliki dampak positif dan signifikan terhadap harga saham. Rasio Total Aset (TATO) dapat 

digunakan untuk mengukur apakah efektivitas penggunaan aset perusahaan dalam penjualan. 

Rasio ini diperoleh dengan cara membagi penjualan dengan total aset untuk menilai dampak 
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rasio lancar, utang terhadap ekuitas, total aset, dan harga saham perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Rasio perputaran aset total menghitung 

jumlah pendapatan atau penjualan perusahaan dari asetnya (Sukamolja, 2024).  

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang baik bagi perusahaan dengan untuk 

menghasilkan keuntungan berdasarkan investasi masa lalu. Penelitian yang dilakukan oleh Ani, 

N. K. S., Trianasari, dan Cipta (2019) menunjukkan bahwa ROA memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap harga saham dan laba bersih dari penggunaan aset yang meningkat 

menjadikan perusahaan lebih menarik bagi investor. Menurut Kasmir (2019), rasio 

profitabilitas menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan untuk 

periode tertentu. Rasio profitabilitas adalah indikator keberhasilan bisnis dan sinyal bagi 

investor saat berinvestasi. Rasio ini yang dihasilkan dari setiap dana adalah jumlah laba yang 

diinvestasikan dan modal untuk menghasilkan laba bersih dari total aset.  

 

2. LANDASAN PUSTAKA 

Teory Sinyal (Signalling Theory) 

Menurut Beringham dan Houston (Sofiatin, 2020), sinyal dalah cara yang digunakan 

oleh perusahaan untuk memberi arahan kepada investor terkait visi manajer tentang prospek 

perusahaan. Indikator ini memberikan informasi upaya manajemen untuk mencapai tujuan 

pemilik perusahaan.  

Menurut (Hafidz, 2020), teori sinyal mengandaikan bahwa investor bertindak atas 

informasi yang mereka terima. 

 

Jenis Rasio Keuangan  

Rasio keuangan indikator penting yang digunakan perusahaan untuk mengevaluasi 

kinerja bisnis berdasarkan data keuangan. Selain mengukur kondisi keuangan perusahaan baik 

atau tidak, rasio keuangan digunakan sebagai referensi untuk pengambilan keputusan dan 

evaluasi kinerja saat ini.  

 

Pengertian Harga Saham 

Harga saham adalah nilai pasar saat ini yang telah ditetepakan oleh penawaran atau 

permintaan. (Brigham dan Houston, 2019) menyatakan bahwa harga saham mencerminkan 

kekayaan pemegang saham dan upaya untuk meningkatkan kekayaan ini bertujuan untuk 

menaikkan harga saham perusahaan.  

 



 
 
 

e-ISSN: 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal 418-426 

Pengertian Current Ratio 

Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi aset lancar dengan 

kewajiban jangka pendek. Menurut (Kasmir, 2020), Current Ratio kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi aset lancar dengan kewajiban jangka pendek.  

 

Rumus Current Ratio 

Current Ratio mengukur seberapa baik perusahaan telah menggunakan aset lancar 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Nilai rasio yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa 

perusahaan berada dalam kesehatan keuangan yang baik karena jumlah aset lancar lebih besar 

daripada kewajiban jangka pendek (Sukamulja, 2024).  

 

Pengertian Return On Assets (ROA) 

Rasio profitabilitas mengukur jumlah keuntungan dan pengembalian investasi suatu 

perusahaan. Return on Assets (ROA) mengetahui kemampuan manajemen untuk menggunakan 

aset dalam menghasilkan pendapatan dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

profitabilitas perusahaan. 

 

Pengertian Total Asset Turnover (TATO) 

Rasio Total Current Asset (TATO) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

apakah perusahaan efektif dalam menggunakan asetnya. TATO menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aset, termasuk penjualan, inventaris, dan penagihan utang 

(Kasmir, 2020). 

 

Rumus Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover digunakan untuk mengukur apakah perusahaan menggunakan 

aset operasionalnya dalam meningkatkan penjualan. Perputaran total aset menghitung 

penjualan perusahaan (Kasmir, 2020).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu metode kuantitaif dengan pendekatan 

deskripstif. Menurut Sugiyono (2019), metode kuantitaif bertujuan untuk mengumpulkan data 

guna mencapai tujuan dan manfaat. Pendekatan ilmiah ini memiliki karakteristik seperti 

kepraktisan, eksperimentasi, dan sistematisitas. Kepraktisan berarti penelitian dilakukan secara 
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logis dan dapat dipahami melalui akal sehat. Metode sistematis adalah proses penelitian yang 

mengikuti langkah-langkah yang sistematis dan logis.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data metode deskriptif dengan mengumpulkan informasi 

kuantitatif dari responden berdasarkan ruang lingkup penelitian (Sujavarni, 2022). Metode 

pengukuran dengan menggunakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari periode 2019 hingga 2023.  

 

Kerangka Teoritis 

Berikut adalah tinjauan literatur dan diskusi mengenai beberapa penelitian sebelumnya 

tentang rasio utang, rasio utang terhadap Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On 

Assets, dan Total Asset Turnover dan harga saham. Oleh karena itu, kerangka teoretis dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

Sumber: Data diolah sendiri 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dapat memeriksa penyebaran data melalui grafik 

histogram dan grafik P-P plot regresi. Jika titik-titik pada grafik P-P plot mengikuti garis 

diagonal, maka data residual dianggap normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Model regresi dianggap baik jika variabel independen tidak saling berkorelasi. 

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan memeriksa nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF). Biasanya, multikolinearitas terdeteksi jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10. 
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Uji Heteroskedasitas 

Apabila hasil uji di atas level signifikan (p > 0,05) berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila level di bawah signifikan (p < 0,05) berarti terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali dalam buku (Sujarweni, 2022)). Model yang baik adalah model 

yang tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Mengukur autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah ada hubungan antara 

periode tertentu dengan periode sebelumnya (t-1) (Priyatno, 2020). Autokorelasi terjadi karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu saling berkaitan. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dilihat dari nilai Correlation Matrix. Koefisien korelasi (r) 

menggambarkan tingkat hubungan antara variabel independen dan dependen dinyatakan 

dengan koefisien korelasi yang nilainya berada antara -1 dan +1 (-1 < r ≤ +1), yang 

menunjukkan berbagai hasil. Tanda positif menunjukkan korelasi positif, di mana kenaikan 

atau penurunan X diikuti oleh kenaikan atau penurunan Y. Jika r = +1 atau mendekati 1, ini 

menunjukkan korelasi positif yang sangat kuat. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi (R²) dalam analisis regresi mengukur seberapa baik 

variabel dependen dengan variabel independen. Nilai R² menunjukkan perubahan pada variabel 

dependen dengan variabel independen, dan nilai yang lebih tinggi menunjukkan pengaruh yang 

lebih besar dari variabel independen (Ghazali & Sojaroni, 2022). 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Disimpulkan bahwa koefisien regresi menunjukkan pengaruh terhadap harga saham, 

meliputi Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, dan Total Asset Turnover, 

sehingga dapat persamaan analisis regresi linear berganda yaitu : 

Harga Saham = 0,296 + 0,017 LN_CR + 0,007 LN_DER + 0,034 LN_ROA + 0,023 LN_TATO 
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Uji Hipotesis 

1) Uji Simultan (Uji F) 

Hasil analisis regresi linier berganda secara simultan dapat dilihat pada tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Simultan (Uji F) 

 
 

Berdasarkan tabel 1, uji simultan menunjukka signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan df1=4 dan df2=35, diperoleh F (4;30) = 3,090. Dalam tabel, nilai Fhitung 

(2,006) < Ftabel (3,090), sementara nilai signifikansi 0,004 kurang dari 0,05. Hal Ini 

menunjukkan hipotesis alternatif diterima, yang berarti model penelitian layak 

digunakan. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, model regresi linier 

berganda ini valid dan variabel independen, meliputi Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Return on Assets, dan Total Asset Turnover mempengaruhi harga saham secara 

simultan. 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Untuk menguji pengaruh variabel independen dan dependen dengan menggunakan 

uji parsial (uji t). Uji ini didasarkan pada probabilitas  tingkat signifikansi sebesar 0,05 

(α = 5%). 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

1)  Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham 

a. H0, Current Ratio tidak memengaruhi harga saham.  

b. H1, Current Ratio berhubungan dengan harga saham.  

c. Hasil uji menunjukkan Thitung (-0,364) < Ttable (1,985) dan nilai signifikansi 

(0,004 < 0,05). H0 ditolak dan H1 diterima. Current Ratio saat ini dapat 

memiliki dampak besar pada harga saham. 
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2)  Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

a. H0, Debt to Equity Ratio terhadap ekuitas tidak memengaruhi harga saham.  

b. H, Debt to Equity Ratio terhadap ekuitas berdampak signifikan pada harga 

saham. 

c. Hasil uji menunjukkan Thitung (0,296) < Ttable (1,985) dan nilai signifikansi 

(0,001 < 0,05). H0 ditolak dan H1 diterima. Rasio utang terhadap ekuitas dapat 

memiliki dampak signifikan pada harga saham. 

3.   Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham 

a. H0, Return on Assets memengaruhi harga saham.  

b. H1, Return on Assets tidak memengaruhi harga saham.  

c. Hasil uji menunjukkan Thitung (0,493) < Ttable (1,985) dan nilai signifikansi 

(0,001 < 0,05). H0 diterima dan H1 ditolak. Pengembalian aset berdampak 

signifikan pada harga saham. 

4.   Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Harga Saham 

a. H0, Total Asset Turnover tidak memengaruhi harga saham. 

b. H1, Total Asset Turnover (menyatakan bahwa perubahan total aset 

memengaruhi harga saham. 

c. Hasil uji menunjukkan Thitung (-0,058) < Ttable (1,985) dan nilai signifikansi 

(0,003 < 0,05). H0 ditolak dan H1 diterima. Perputaran aset memiliki dampak 

signifikan pada harga saham. 

 

Interprestasi Hasil Penelitian  

1) Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi saat ini bersifat positif dan memiliki 

dampak signifikan dengan harga saham. Kondisi ini berarti peningkatan rasio lancar 

dari tahun ke tahun memengaruhi peningkatan harga saham dan sebaliknya. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan temuan (Astuti et al., 2023) mengungkapkan bahwa 

Current Ratio secara individual mempengaruhi harga saham. 

2) Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

 Menurut hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini, Debt to Equity Ratio (DER) 

memiliki dampak positif namun tidak signifikan pada harga saham individu. DER dapat 

mengukur apakah besar utang perusahaan ditutupi oleh modal sendiri, ternyata tidak 

menjadi faktor bagi investor dalam keputusan pembelian saham, karena perubahan 

rasio ini tidak memengaruhi harga saham.  
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3) Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) memiliki dampak 

signifikan pada harga saham. Peningkatan ROA setiap tahun meningkatkan harga 

saham, sementara penurunan harga terjadi seiring dengan penurunan ROA. Penelitian 

ini oleh Sulistiyono et al. (2022) yang menunjukkan hubungan positif antara ROA dan 

harga saham. 

4) Pengaruh Total Asset Turnnover Terghadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover memiliki dampak 

signifikan terhadap harga saham. Peningkatan nilai Total sset Turnover dikelola dari 

tahun ke tahun memengaruhi kenaikan harga saham dan sebaliknya. 

5) Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan Total Asset 

Turnover Secara Simultan Terhadap harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Return on Assets, dan Total Asset Turnover secara simultan mempengaruhi harga 

saham. Data ini menggambarkan perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2019 hingga 2023 menunjukkan 

pertumbuhan dan kemampuan untuk mempertahankan kondisi ekonomi yang stabil.  

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Return on Assets, dan Total Asset Turnover terhadap harga saham pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek  (BEI) Indonesia darik periode 

2019 hingga 2023. Hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

1. Current Ratio, memberikan dampak positif dan signifikan terhadap harga saham 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  dari periode 2019 hingga 2023. 

2. Debt to Equity, memberikan dampak positif dan signifikan terhadap harga saham 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari periode 2019 hingga 2023. 

3. Return On Assets, memberikan dampak positif dan signifikan terhadap perusahaan 

subsektkor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari  

periode 2019 hingga 2023.  
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4. Total Asset Turnover, memberikan dampak positif dan signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan subsektkor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari periode 2019 hingga 2023.  

5. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets, dan Total Asset Turnover secara 

simultan mempengaruhi harga saham terhadap perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari periode 2019 hingga 2023. 
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